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Penurunan pendengaran merupakan salah satu gangguan kesehatan yang dapat terjadi akibat pajanan
kebisingan di tempat kerja. Terdapat banyak faktor risiko yang dapat menyebabkan penurunan pendengaran
pekerja, selain itu dampak yang ditimbulkannya pun dapat merugikan banyak pihak. PT. Pertamina
Geothermal Energy (PGE) Area Kamojang merupakan salah satu perusahaan yang mana kegiatan
produksinya juga tidak terlepas dari bahaya kebisingan. Data yang ada menunjukkan terdapat beberapa
pekerjadi sanamengalami penurunan pendengaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan hubungan antara faktor risiko dan
kejadian penurunan pendengaran pada pekerjadi PT. PGE Area Kamojang Tahun 2012. Penelitian ini
menggunakan desain studi cross sectional. Terdapat enam variabel yang digunakan dalam penelitianini :
kejadian penurunan pendengaran sebagai variabel dependen, tingkat pajanan bising per hari dan lama
pajanan bising per hari sebagai variabel independen dan masa kerja, usia pekerja dan pemakaian APT
sebagai variabel counfounding. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara menganalisis hasil
pemeriksaan audiometri tahun 2011 yang dimiliki perusahaan, mengukur tingkat kebisingan area kerja
menggunakan sound level meter (SLM) dan pengisian kuesioner oleh para pekerja. Pekerja yang menjadi
sampel penelitian ini ada sebanyak 60 orang.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 5 pekerjayang mengalami penurunan pendengaran. Area kerjayang
memiliki tingkat kebisingan Iebih dari NAB adalah WPS Cikaro, area sumur dan arealokal PLTP Unit IV.
Variabel yang memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian penurunan pendengaran adalah variabel
usia pekerja. Faktor risiko utama yang kemungkinan besar menyebabkan penurunan pendengaran pada
pekerjayang terpajan kebisingan adalah tingkat kebisingan yang sangat tinggi yang berasal dari kegiatan uji
produksi sumur, khususnya uji tegak, yaitu maksimal hingga mencapai 129,5 dBA (dosis=2.818.382,9%).
Saran yang diberikan peneliti untuk mencegah atau mengurangi kejadian penurunan pendengaran adalah
pihak perusahaan meningkatkan pelaksanaan program konservasi pendengaran yang telah dilakukan. Selain
itu, sebaiknya lakukan pengendalian secara engineering untuk meredam kebisingan pada pipa uji tegak dan
areagjector PLTP Unit IV.

...... Hearing loss is one of the health problems that may occur due to noise exposure in the workplace. There
are many risk factorsthat could cause hearing loss of workers, itsimpact can also be detrimental to many
parties. PT. Pertamina Geothermal Energy (PGE) Area Kamojang is one of the companiesin which the
production activities can not be separated from the noise hazard. The data shows that there are some workers
who suffered hearing loss.

The objectives of this study are to identify and explain the relationship between risk factors of hearing loss
and the incidence of hearing lossin workers at PT. PGE Area Kamojang in 2012. This study uses cross
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sectional study design. There are six variables that are used in this study: the incidence of hearing lossas a
dependent variable, the level of noise exposure per day and the time of noise exposure per day as
independent variables, while the years of employment, age of workers and the use of hearing protection
device as confounding variables. The methods of data collecting are done by analizing the results of
company's audiometric examination in 2011, measuring the noise level at working area by using sound level
meter (SLM) and filling out the questionnaire by the workers. There are 60 workers taken as samplesin this
study.

The results of this study show that there are 5 workers who suffered hearing loss. Working areas where the
noise level greater than threshold value are WPS Cikaro, production well areas and the local area of PLTP
Unit IV. Variable that has significant relationship with the incidence of hearing lossis the age of workers.
The main risk factor that is likely to cause hearing loss in workers exposed to noise is the very high noise
level from the well production test activities, especialy vertical test (uji tegak) which the maximum noise
level isup to 129,5 dBA (dose=2.818.382,9%). Advice that could be given to prevent or reduce the
incidence of hearing loss is the company should enhance the implementation of hearing conservation
program. In addition, company should do engineering control to reduce noise level in the pipe of vertical test
and gjector areaof PLTP Unit IV.



